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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri Bimbingan Belajar atau dapat disingkat dengan bimbingan belajar
merupakan sarana yang berfokus pada siswa untuk menguasai bahan ajaran sesuai
dengan jenjang yang dihadapi di sekolah (Gideon, 2018, him. 171). Definisi
bimbingan belajar menurut Suherman (2005) adalah proses bantuan ekstra yang
dilakukan oleh para guru pembimbing untuk pelajar yang mengalami kesulitan
dalam pelajaran dengan kondisi yang lebih kondusif. Di masa sekarang, sudah
begitu banyak merek bimbingan belajar yang ditawarkan. Seperti Primagama,
Ganesha Operation, Nurul Fikri, dan STRATEGIS. Tidak semua tempat bimbingan
belajar mencakup berbagai macam mata pelajaran. Ada juga yang difokuskan hanya
menjadi beberapa pendalaman mata pelajaran tertentu seperti, KUMON, menjadi
unggulan dalam mata pelajaran matematika. Bimbingan belajar MATICA yang
menjadi unggulan dalam mata pelajaran matematika, fisika dan kimia. Namun,
sesuai dengan hasil wawancara penulis kepada 5 siswa-siswi yang bersekolah
domisili Jakarta-Tangerang, Primagama dan KUMON adalah dua tempat
bimbingan belajar yang paling sering diingat oleh narasumber. Alasan yang
menjadikan PRIMAGAMA dan KUMON diminati adalah bentuk promosi yang
kuat secara berulang-ulang, pengajar dengan kualitas yang baik serta tersertifikasi,
teruji kelayakannya dan adanya testimoni nyata dari siswa-siswa yang lulus dengan

nilai terbaik.

Bimbingan Belajar Y&S (Yance dan Siska) merupakan salah satu dari
sekian banyak bimbingan belajar yang ada di kawasan Gading Serpong, Tangerang.
Bimbingan Belajar Y&S didirikan oleh Yance Tanzil, S.T. dan Siska Dwi Kurnia,
S.T. sejak 2 Mei 2002. Tempat Bimbingan Belajar Y &S memiliki dua buah cabang
di daerah Jakarta Barat dan Gading Serpong, Tangerang. Penawaran yang
ditawarkan oleh Bimbingan Belajar Y&S memiliki metode pembelajaran yang
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sangat memperhatikan karakteristik pada setiap anak. Melalui visi misi perusahaan,
Bimbel Y&S percaya bahwa cara belajar setiap anak berbeda-beda sehingga perlu
cara yang sesuai. Bimbingan Belajar Y&S memiliki seperti fasilitas lengkap untuk
mendukung selama proses pembelajaran seperti kumpulan soal lengkap dan
memiliki pojok konsep The Cafe and Library untuk bersantai. Y&S juga
menyediakan beberapa program yang dibutuhkan oleh para pelajar sehingga
memberikan kebebasan untuk memilih dalam waktu yang cukup fleksibel. Akan
tetapi, sesuai dengan data kuisioner online yang sudah dilakukan oleh penulis,
sebanyak 84,4% dari 122 responden belum mengetahui Bimbingan Belajar Y &S
sebagai tempat bimbingan belajar. Penulis juga melakukan wawancara dengan 5
pelajar yang bersekolah di domisili Tangerang dan Jakarta, yang memberi jawaban
serupa. Karena ketidaktahuan tersebut yang menyebabkan rendahnya minat

konsumen untuk mendaftar di tempat Bimbingan Belajar Y &S.

Dari data-data yang sudah dikumpulkan oleh penulis, dapat disimpulkan
bahwa kehadiran Bimbingan Belajar Y&S masih belum dikenal oleh masyarakat
luas dan bersaing dengan kompetitor yang ada. Selama ini, kehadiran Bimbingan
Belajar Y&S hanya diketahui oleh peminat dengan cakupan jangkauan yang lebih
kecil, karena berdasarkan informasi yang didapatkan hanya secara mulut ke mulut.
Maka dari itu, penulis ingin menyampaikan perancangan promosi dengan tujuan
untuk membantu serta membangun citra yang baik bagi Bimbingan Belajar Y &S,
mulai dari segi pengajar yang berkualitas, keunikan program belajar, hingga
fasilitas lengkap yang ditawarkan. Sehingga dari hal tersebut dapat meningkatkan

minat konsumen.

1.2 Rumusan Masalah
Setelah menjelaskan latar belakang, berikut rumusan masalah yang sudah

penulis dapatkan:

1. Bagaimana cara menentukan media promosi yang tepat untuk Bimbingan
Belajar Y&S?
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2. Bagaimana cara membuat media promosi yang mencakup seluruh

keunggulan yang dimiliki Bimbingan Belajar Y&S?

1.3 Batasan Masalah

Penulis membatasi masalah ini dengan menggunakan pembagian dua

segmentasi pasar pada target utama seperti:

1. Demografis
a. Usia: 13 — 17 tahun
b. Gender: laki-laki dan perempuan
c. Ukuran keluarga: berada di dalam keluarga inti
d. Pendapatan: Rp 250.000 — Rp 1.000.000/bulan
e. Pendidikan: SMP — SMA
f. Pekerjaan: Pelajar
g. Agama: Semua agama
h. Ras/kebangsaan: WNI

2. Geografis

a.

Geografi: Wilayah kota besar dan sekitarnya yang terjangkau
oleh perumahan/kompleks.

Geodemografi: Duri Selatan, Jakarta dan Gading Serpong,
Tangerang.

3. Behaviour

a.

Manfaat yang dicari dari target konsumen: mendapatkan tempat
les dengan kondisi belajar yang kondusif, aman, nyaman,
bersahabat, berkualitas dan dapat menyesuaikan dengan kondisi
pelajar.

4, Psikografis

a.

Gaya hidup: siswa sekolah yang memiliki prinsip hidup hemat di
dalam keluarganya, sudah memiliki kesempatan untuk
menggunakan uang jajan atau bulanan pribadi, teliti dalam
pengeluaran mandiri sehingga harus memilih yang terbaik secara

kualitas dan harga.
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b. Kepribadian: termasuk kategori anak dan remaja awal yang
senang belajar dan membutuhkan pelajaran tambahan seusali

pulang sekolah.

Penulis juga membuat target sekunder kepada ibu berusia 36-54
tahun, berdomisili di Jakarta dan Tangerang. Kelas ekonomi menengah ke
atas. Profil hubungan keluarga memiliki anak yang berusia 13-17 tahun dan

sedang mencarikan tempat bimbingan belajar yang tepat untuk anaknya.

Kesimpulan: Penulis ingin menarik perhatian pelajar yang berusia 13-17
tahun sebagai target utama, yang sedang mencari tempat bimbingan belajar
di kota besar. Kemudian menarik perhatian ibu-ibu yang berusia 36-54 tahun
yang berdomisili di kota besar dan mencari bimbingan belajar terbaik bagi

anaknya sebagai target sekunder.

1.4 Tujuan Tugas Akhir

Tujuan dari laporan tugas akhir ini adalah: penulis dapat merancang media
promosi kepada tempat Bimbingan Belajar Y&S, sehingga dapat membangun
kembali citra yang baik sesuai dengan karakteristik dan identitas awal sampai ke

bagian hasil akhir dari implementasi.

1.5 Manfaat Tugas Akhir
1.5.1 Manfaat bagi Penulis
Penulis mendapatkan ilmu seperti menyusun laporan dengan
baik dalam menganalisis data, menyelesaikan masalah dengan desain,
dan belajar berkomunikasi dengan baik secara langsung dengan
lingkungan masyarakat yang terkait dengan tugas akhir.
1.5.2 Manfaat bagi Orang Lain
Penulis berharap laporan perancangan media promaosi ini dapat
hadir menjadi sebuah masukan dan kontribusi untuk Bimbingan
Belajar Y&S dan perusahaan industri pendidikan lainnya yang ada di
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Indonesia, dalam  mengembangkan perusahaan melalui teknik
promosi yang lebih tepat dan efektif.
1.5.3 Manfaat bagi Universitas Multimedia Nusantara
Penulis berharap laporan Tugas Akhir ini dapat menjadi sarana
referensi pembelajaran bagi pembaca dalam teori dan konsep promosi
dalam  media sosial di perpustakaan Universitas Multimedia

Nusantara.
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